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ABSTRAK

Stres adalah reaksi tubuh dalam menghadapi suatu tekanan psikologis ataupun fisik,
peningkatan stres yang berlebih dapat menyebabkan terjadinya aktivitas pada sistem saraf
simpatis yang bisa mengakibatkan terjadinya gangguan pola tidur. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara tingkat stress dan gangguan pola
tidur pada mahasiswa keperawatan tingakat akhir di IKBIS Surabaya. Penelitian ini
menggunakan desain cross sectional, populasi dari penelitian ini merupan mahasiswa
keperawatan tingkat akhir yang berjumlah 60 orang. Sampel pada penelitian ini sebesar
38 responden yang diambil dengan taknis sampling yaitu simple random sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis menggnakan uji spearman rank
(rho) dengan taraf siginifikan 0,05.Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kebanyakan
responden memiliki usia >22 tahun, dan kebanyakan responden merupakan perempuan.
Dalam data khusus yang di ambil, didapatkan bahwa kebanyakan mahasiswa tingkat akhir
mengalami peningkatan stres dan gangguan pola tidur pada mahasiwa. Berdasarkan
analisis bivariat dengan uji spearman rank (rho) diketahui ada hubungan antara tingkat
stres dengan gangguan pola tidur dengan p value = 0,020. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat stres dan gangguan pola
tidur.

Kata Kunci : Stres, Gangguan Pola Tidur, Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVELS AND SLEEP PATTERN
DISTURBANCES IN FINAL-YEAR NURSING STUDENTS WHO ARE
PREPARING A THESIS AT IKBIS SURABAYA

Abstract

Stress is the body's reaction in the face of a psychological or physical pressure, an
excessive increase in stress can cause activity in the sympathetic nervous system which
can lead to disturbed sleep patterns. The purpose of this study was to determine the
relationship between stress levels and sleep pattern disturbances in final year nursing
students at IKBIS Surabaya. This study used a cross sectional design, the population of
this study was 60 final year nursing students. The sample in this study amounted to 38
respondents who were taken with technical sampling, namely simple random sampling.
Data collection using questionnaires and analysis using the Spearman rank test (rho) with
a significance level of 0.05. Based on the results of the study, it was found that most
respondents had an age of > 22 years, and most respondents were female. In the specific
data taken, it was found that most final year students experienced increased stress and
disturbed sleep patterns in students. Based on bivariate analysis with the spearman rank
(rho) test, it is known that there is a relationship between stress levels and sleep pattern
disturbances with p value = 0.020. Based on the results of this study it can be concluded
that there is a relationship between stress levels and sleep pattern disturbances.

Keywords: Stress, Sleep Pattern Disturbances, Final-Year Nursing Students.

PENDAHULUAN

Tidur merupakan proses fisiologis
yang sangat penting bagi manusia dan
berdampak besar bagi kesehatan mental
dan fisik, terutama bagi mahasiswa yang
sedang menempuh Pendidikan. Kualitas
tidur dianggap baik jika tidak
menunjukkan tanda-tanda kurang tidur
dan tidak memiliki masalah tidur. Jadwal
tidur normal untuk orang dewasa muda
adalah sekitar 7-8 jam sehari. Pada usia
tersebut seseorang atau beberapa akan
mengalami penurunan NREM (nonrapid
eye movement) stadium IV (Alfi &
Yuliwar, 2018). Prevalensi gangguan
pola tidur di seluruh dunia sekitar 86%,
prevalensi di Indonesia untuk gangguan
tidur diperkirakan mencapai  10%.
Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pola tidur meliputi jenis
kelamin, usia, status perkawinan, tingkat
pendapatan dan tingkat pendidikan (Olii,
dkk, 2018).

Penurunan kualitas tidur atau

terjadinya gangguan pola tidur dapat
diakibat terjadinya aktivitas pada system
saraf simpatis karena peningkatan
hormon epinefrin, hormon Kkortisol dan
hormon nonepinefrin yang disebabkan
oleh peningkatan stres (Ajeng, dKkk,
2021). Stres merupakan reaksi tubuh
dalam menghadapi suatu tekanan
psikologis ataupun fisik ketika tubuh
merasa terancam dari  lingkungan
sekitarnya, yang mana keadaan ini
berhubungan dengan aspek kehidupan.
Stres dapat dialami oleh siapapun yang
memiliki implikasi arah negative jika
berakumulasi dengan kehidupan invidu
tanpa solusi yang tepat (Hasnawati, dkk,
2021). Stres adalah suatu perasaan
emosional yang sering dialami manusia,
hal ini bisa terjadi saat seseorang
menghadapi tekanan agar bertindak
secara cepat dan tepat. Menurut
observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada 17 mahasiswa keperawatan tingkat

67



Jurnal Info Kesehatan
Vol. 13, No. 2, 2023

akhir di Intitut Kesehatan dan Bisnis
Surabaya didapatkan 16 mahasiswa
memiliki pola tidur yang buruk.
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), hampir 264 juta orang di seluruh
dunia menderita stres dan depresi
(Clarisk et al. 2020). Menurut Kusuma
(2019) dalam (Clariska et al. 2020), studi
prevalensi dengan 4.169 responden
menemukan bahwa 90% responden
menderita stres. Di Indonesia, kesehatan
jiwa masih menjadi isu yang sangat
penting.  Berdasarkan  data  dari
Kementrian Riset dan Teknologi
(Kemenristek) ditemukan sebanyak 55%
masyarakat di Indonesia mengalami
stres, dengan kategori tingkat stress
sangat berat sebesar 0,8% dan stress
ringan sebesar 34,5%. Menurut Riskesda
2018 dalam Rizka (2019) menyartakan
bahwa prevalensi gangguan mental
emosional yang terjadi di Indonesia
mencapain 14 juta orang atau 6% dari
jumlah penduduk Indonesia dengan usia
15 tahun ke atas.

Dalam beberapa tahun terakhir,
hubungan antara tingkat stres dan
gangguan tidur pada siswa senior telah
diteliti. Seperti dilansir Nasriyanto, dkk,
(2022) dari 101 mahasiswa Stikes Yatsi
Tangerang yang sedang menyusun
disertasinya, ditemukan 93 responden
mengalami stres berat (92%) dan 95
responden (94,1%) mengalami gangguan
tidur..

Berdasarkan uraian dan observasi
diatas, penulis tertarik untuk melalukan
penelitian tentang “Hubungan Tingkat
Sres Dengan Gangguan Tidur pada
Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir
yang Sedang Menyusun Skripsi di IKBIS
Surabaya”. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat dikembangkan strategi
dan  program  yang  membantu
mengurangi tingkat stres dan
meningkatkan kualitas tidur mahasiswa
keperawatan tingkat akhir di Institut
Kesehatan dan Bisnis Surabaya. Solusi
yang tepat dan berkelanjutan akan
berdampak positif pada kesejahteraan
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dan prestasi akademik mahasiswa tingkat
akhir, serta pada pengembangan potensi
mereka sebagai calon tenaga profesional
di bidang keperawatan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk dalam
penelitian kuantitatif. Menurut Kasiram
(2008) dalam Donsu (2021) penelitian
kuantitatif merupakan upaya menemukan
pengetahuan menggunakan berupa angka.
Penelitian ini juga menggunakan desain
penelitian deskriptif korelasi. Penelitian
deskriptif melaporkan penelitian dengan
mendeskripsikan  variabel  penelitian,
berdasarkan hasil yang diambil dari
populasi secara sistematis.

Jenis penelitian  deskriptif yang
digunakan yaitu desain penelitian survei
dengan pendekatan cross sectional,
dimana  desain  penelitian  survei
merupakan rancangan penelitian yang
menghubungkan dengan prevalensi, yaitu
hubungan antara variabel dalam populasi
dan  distribusi.  Penelitian  survei
melibatkan banyak subjek namun tetap
dibatasi aspek tertentu. Cross sectional
study (potong lintang), adalah
perencangaan penelitian yang mencakup
semua jenis penelitian di mana variabel
diukur hanya sekali. Penelitian ini
digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel independen dengan
variabel dependen (Donsu, 2021). Pada
penelitian survei ini peneliti
mendeskripsikan penelitian yang
menghubungkan hubungan antara
hubungan tingkat stres dengan gangguan
pola tidur pada mahasiswa keperawatan
tingkat akhir yang sedang menyusun
skripsi di IKBIS Surabaya. Teknik
pengambilan sampling dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan
Simple random sampling.  Teknik
ini digunakan dalam penelitian karena
populasi  penelitian tidak homogen
(Hidayat, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan terhadap
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mahasiswa Prodi S1 limu Keperawatan
semester 8, dimana total keseluruhan
mahasiswa llImu Keperawatan semester 8
berjumlah 60 mahasiswa, dengan 38
mahasiswa sebagai responden.

1. Data Umum

a. Distribusi Usia Mahasiswa
Tabel 4.1. Distribusi berdasar usia
mahasiswa keperawatan tingkat akhir
yang sedang menyusun skripsi di IKBIS
Surabaya pada Bulan Juni 2023.

Na Usta Freknenst Persentass
i"a)
l =17 talnm 1 28,00
2 =17 tabnn 1 T1.1%
Total b 100.0%
Sumber: Diata Primer tabun 2023,

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat
dijelaskan bahwa dari 38 mahasiswa
sebagian besar mahasiswa dengan usia
>22 tahun sebanyak 27 mahasiswa
(71.1%). Dan sebagian kecil mahasiswa
berusia <22 tahun sebanyak 11
mahasiswa (28.9%).

b. Distribusi Jenis Kelamin Mahasiswa
Tabel 4.2. Distribusi berdasar jenis
kelamin mahasiswa keperawatan tingkat
akhir yang sedang menyusun skripsi di
IKBIS Surabaya pada Bulan Juni 2023.

No|  JenssKelamin Frekuenst | Persemtase

1

Tty

1 LakrLaly § 1%
! Perempuan Bl T80
Total 38 100.0%

Smber: Data Prmer tahum 2023,

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat
dijelaskan bahwa dari 38 mahasiswa
sebagian besar mahasiswa dengan jenis
kelamin  perempuan sebanyak 30
mahasiswa (78.9%). Dan sebagian kecil
mahasiswa berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 8 mahasiswa (21.1%).

P-ISSN: 2087-877X, E-ISSN: 2655-2213

2. Data Khusus

a. Mengidentifikasi  Tingkat  Stres
Mahasiswa Keperawatan Tingkat
Akhir Yang Sedang Menyusun
Skripsi di IKBIS Surabaya

Tabel 4.3. Distribusi Tingkat Stres

Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir

yang sedang menyusun skripsi di IKBIS

Surabaya Bulan Juni 2023.

No |  Tingkat Stres Frebuens: | Persentase ()

I Norml ] 33%

2 Ringan ] 33%

] Sedang ] 1%

4 Berat 4 10.3%

3| SangatBera 7 11.1%
Total 3 100.0%

Sumber: Data Primer tahun 2023,

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat
dijelaskan bahwa dari 38 mahasiswa
sebagian besar mahasiswa dengan
tingkat stres sangat berat sebanyak 27
mahasiswa (71.1%), sebagian mahasiswa
dengan tingkat stres berat sebanyak 4
mahasiswa (10,5%), sebagian mahasiswa
dengan tingkat stres sedang sebanyak 3
mahasiswa (7,9 %). Sebagian Kkecil
mahasiswa dengan tingkat stres ringan
sebanyak 2 mahasiswa (5,3%) dan
sebagian kecil mahasiswa dengan tingkat
stres normal sebanyak 2 mahasisa
(5,3%).

b. Mengidentifikasi Gangguan Pola
Tidur Pada Mahasiswa Keperawatan
Tingkat Akhir Yang Sedang
Menyusun  Skripsi  di  IKBIS
Surabaya Bulan Juni 2023.

Tabel 4.4. Distribusi Gangguan Pola

Tidur Mahasiswa Keperawatan Tingkat

Akhir di IKBIS Surabaya Bulan Juni

2023.

No|  PolaTaw | Frekvenst | Persentase ')
l Baik ) A%
) Bumk 3 83
Totd ] 100"
Sumber: Data Primer tahun 2003,

69



Jurnal Info Kesehatan
Vol. 13, No. 2, 2023

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat
dijelaskan bahwa dari 38 mahasiswa
sebagian besar mahasiswa pola tidur
buruk sebanyak 30 mahasiswa (78.9%).
Dan sebagian kecil mahasiswa pola tidur
baik sebanyak 8 mahasiswa (21.1%).

€. Hubungan Tingkat Stres dan
Gangguan  Pola  Tidur Pada
Mahasiswa Keperawatan Tingkat
Akhir yang sedang menyusun
Skripsi di IKBIS Surabaya.

Tabel 4.5. Hubungan Tingkat Stres dan

Gangguan Pola Tidur Mahasiswa

Keperawatan Tingkat Akhir yang sedang

menyusun skripsi di IKBIS Surabaya

Bulan Juni 2023.

Mo | Tinglat Gangmzn Pola Tidur Jumlah
el = Burik
N % K Y K %
1 | Nommal | 1 [ 30% 1 [ 30% 2 | 100%
2 |Pingan | 1 [ 30% 1 [ 0% 3 | 100%
3 | Sedang | 1 [333% 2 [66.7% 3 [ 100%
4| Beat | 2| 30% | 2| 3% | 4 | 100%
3| Sangat | 3 [10L1% 24 [ 839% 27 | 100%
Berat
Total B 2L1% 30 | TR9% 100%
U3t Spaarman re=0,373 p=0,020

Sumber: Diata Primer tahun 2073,

Berdasarkan table 4.5 diatas diperoleh
data bahwa jumlah mahasiswa dengan
tingkat stres tingkat stres sangat berat
sebanyak 27 mahasiswa dimana sebagian
besar mahasiswa mengalami masalah
gangguan pola tidur buruk sebanyak 24
mahasiswa (88,9%) dan sebagian kecil
memiliki masalah pola tidur baik
sebanyak 3 mahasiswa (21,1%).
Sebagian mahasiswa dengan tingkat stres
berat sebanyak 4 mahasiswa dimana
sebagian mahasiswa dengan masalah
gangguan pola tidur buruk sebanyak 2
mahasiswa  (50%) dan  sebagian
mahasiswa dengan masalah gangguan
pola tidur baik sebanyak 2 mahasiwa
(50%). Sebagian mahasiswa dengan
tingkat stres sedang sebanyak 3
mahasiswa dimana sebagian besar
mengalami masalah gangguan pola tidur
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buruk sebanyak 2 mahasiswa (66,7%)
dan sebagian kecil mengalami masalah
gangguan pola tidur baik sebanyak 1
mahasiswa (33,3%). Sebagian
mahasiswa dengan tingkat stres ringan
sebanyak 2 mahasiswa dimana sebagian
mahasiswa dengan masalah gangguan
pola tidur sebanyak 1 mahasiswa (50%)
dan sebagian mahasiswa dengan masalah
pola tidur buruk sebanyak 1 mahasiswa
(50%). Dan sebagian mahasiswa juga
dengan tingkat stres normal sebanyak 2
mahasiswa dimana sebagian mahasiswa
dengan masalah pola tidur buruk
sebanyak 1 mahasiswa (50%) dan juga
sebagian mahasiswa dengan masalah
pola tidur baik sebanyak 1 mahasiswa
(50%).

Berdasarkan  hasil  perhitungan
dengan menggunakan uji spearman rank
(Rho) dan di analisa menggunakan
program SPSS 27.0 didapatkan nilai
rs=0,375 yang artinya hubungan antara
tingkat stres dan gangguan pola tidur
pada mahasiswa keperawatan tingkat
akhir yang sedang menyusun skripsi di
IKBIS Suarabaya memiliki tingkat
hubungan cukup dengan korelasi positif.
Dikatan  korelasi positif ~ sebab
perubahansalah  satu nilai  diikuti
perubahan nilai variabel lainnya secara
teratur dengan arah yang sama. Jika nilai
variabel X mengalami kenaikan, maka
variabel Y akan ikut naik. Jika nilai
variabel X mengalami penurunan, maka
variabel Y akan ikut turun (Sugiyono,
2015). Berdasarkan hasil pengolahan
data variable Tingkat Stres dan
Gangguan Pola Tidur pada mahasiswa
keperawatan tingkat akhir yang sedang
menyusun skripsi di IKBIS Surabaya
memiliki tingkat signifikansi sebesar
0,020 < 0,05, maka HO ditolak yang
artinya terdapat hubungan antara tingkat
stres dan gangguan pola tidur pada
mahasiswa keperawatan tingkat akhir
yang sedang menyusun skripsi di IKBIS
Surabaya.

Berdasar data primer yang telah
diambil oleh peneliti menunjukkan
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bahwa sebagian besar mahasiswa
keperawatan tingkat akhir yang sedang
menyusun skripsi mengalami stres sangat
berat yakni sebanyak 27 mahasiswa
(71,1%).

Pettinger (2002) dalam Swarjana
(2021) menjelaskan bahwa stres adalah
segala seuatu yang menghalangi orang
dari tujuan dan semangat,
meninggalkannya  perasaan  negatif
tentang  dirinya  sendiri, dengan
kecemasan, ketegangan, rasa kehilangan,
kekosongan serta kesia-siaan.

Swarjana (2021) menambahkan
bahwa stres yang dialami individu dapat
berasal dari berbagai sumber, terutama
tubuh, pikiran dan juga lingkungan.
Seabuah situasi atau peristiwa Yyang
menimbulkan stres pada satu orang
mungkintidak memengaruhi orang lain.

Faktor lain yang dapat
menyebabkan stres pada mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi yaitu jumlah
stressor yang harus dihadapi dalam
waktu yang sama dan lamanya
pemaparan stressor, misalnya; Perasaan
tertekan untuk mencapai hasil yang
sempurna: beberapa mahasiswa mungkin
menempatkan standar yang terlalu tinggi
untuk diri mereka sendiri dan merasa
tertekan untuk mecapai hasil yang
sempurna.

Berdasar data primer yang telah
diambil oleh peneliti menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa
keperawatan tingkat akhir yang sedang
menyusun skripsi mengalami gangguan
pola tidur buruk sebanyak 30 mahasiswa
(78,9%) dan sebagian kecil mahasiswa
keperawatan tingkat akhir yang sedang
menyusun skripsi mengalami gangguan
pola tidur baik sebanyak 8 mahasiswa
(21,1%).

Menurut Clariska, dkk (2020), pola
tidur yang baik adalah kepuasan tidur
seseorang Yyang dapat diukur dari
berbagai aspek seperti: durasi tidur,
hambatan untuk tertidur setelah bangun
tidur, efisiensi tidur dan kondisi yang
mengganggu tidur. Bagi mahasiswa yang
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sedang mempersiapkan skripsi,
gangguan pola tidur adalah kondisi di
mana mahasiswa sulit tidur, sulit tidur,
sulit tidur sepanjang hari, sering
terbangun di tengah malam, dan sering
bangun pagi. Keadaan ini dapat
berlangsung beberapa hari atau beberapa
minggu, seperti halnya mahasiswa yang
berusia di atas 17 tahun yang sedang giat
belajar dan mengerjakan tugas akhir.

Masalah tidur dapat mengganggu
fungsi tubuh karena tidur merupakan
kebutuhan dasar manusia. Selama tidur,
tingkat aktivitas normal dan
keseimbangan yang tepat antara bagian-
bagian sistem saraf dipulihkan, dan
proses biologis yang umum terjadi pada
semua  manusia  diperbaiki  dan
berlangsung (Kozier, Erb, Berman, &
Synder, 2010). Oleh karena itu,
kebiasaan tidur yang buruk dapat
berdampak negatif pada tubuh atau
tingkat energi seseorang. Dellauner
(2012) dalam Clariska, dkk (2020)
menemukan bahwaaktivitas sehari-hari
seseorang memengaruhi pola tidurnya.
Oleh karena itu, istirahat yang cukup
sangat penting untuk menjaga kestabilan
kerja tubuh dan menghindari berbagai
dampak kurang tidur malam dalam
berbagai aktivitas. Efek dari kurang tidur
antara lain hilangnya konsentrasi saat
belajar, kurang tidur dapat menyebabkan
penurunan  konsentrasi,  penurunan
kondisi fisik, peningkatan stres, penuaan
kulit, pelupa, dan obesitas atau kelebihan
berat badan.

Gejala yang dapat terjadi saat
seseorang terjaga antara lain sulit tidur
dan tetap tertidur. Kondisi ini dapat
bertahan sepanjang malam dan selama
berhari-hari, berminggu-minggu, atau
lebih lama, dan mengakibatkan kelelahan
saat bangun tidur dan kurang segar,
sering mengakibatkan kurang tidur, sakit
kepala di pagi hari, sulit berkonsentrasi,
mudah tersinggung, mata merah, dan
kantuk ringan di siang hari (Wulandari,
2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang
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dilakukan pada mahasiswa keperawatan
tingkat akhir yang sedang menyusun
skripsi di IKBIS Surabaya dengan
menggunakan uji spearman rank p value
sebesar 0,020 dimana nilai tersebut
kurang dari o= 0,05 hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara tingkat stres dan gangguan pola
tidur pada mahasiswa keperawatan
tingkat akhir yang sedang menyusun
skripsi di IKBIS Surabaya dengan
keeratan hubungan 0,375 berada di
kategori cukup.

Hasil ini  diperkuat  dengan
penelitian Ratnaningtyas yang dilakukan
pada tahun 2019 didapatkan bahwa hasil
P Value sebesar 0,016 dimana nilai
tersebut kurang dari a = 0,05, maka hal
ini menunjukkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara tingkat stres
dengan gangguan pola tidur pada
mahasiswa tingkat akhir (Ratnaningtyas,
2019). Hasil yang sama juga didapatkan
pada penelitian Clariska pada tahun 2020
didapatkan bahwa nilai P value sebesar
0,030 dimana nilai tersebut kurang dari
o= 0,05, hal ini menunjukan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara tingkat
stres dengan gangguan pola tidur
(Clariska, dkk, 2020).

Salah satu faktor  penyebab
gangguan tidur adalah stres. Pola tidur
yang buruk dapat menyebabkan stres
berkelanjutan pada mahasiswa tingkat
akhir. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Wicaksono, ditemukan
bahwa pola tidur yang buruk dapat
dialami bahkan dengan tingkat stres yang
normal karena responden tidak mampu
mengendalikan masalah yang mereka
hadapi. Kecemasan yang berlebihan pada
responden  menyebabkan  responden
terlalu banyak berpikir sehingga sulit
untuk mengontrol emosinya sehingga
mengakibatkan ketegangan meningkat
dan sulit tidur. Kesulitan ini selanjutnya
akan menghambat responden mencapai
pola tidur yang diinginkan (Wicaksono,
2019).

Saat tubuh mengalami stres,
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terjadi peningkatan hormon epenefrin,
nonepinefrin, dan kortisol, yang bekerja
pada sistem saraf pusat, menimbulkan
keadaan terjaga dan meningkatkan
kewaspadaan sistem saraf pusat. Ini
dapat memengaruhi pola tidur individu.
Selain itu, perubahan hormonal ini juga
mempengaruhi siklus tidur non-rapid eye
movement (NREM) dan rapid eye
movement (REM), sehingga
menyebabkan orang sering terbangun di
malam hari dan mengalami mimpi buruk.
Teori yang dikemukakan oleh Igbal
adalah reaksi siswa yang berlebihan dan
beban pikiran yang sangat tinggi, serta
tidak jarang siswa mengalami stres. Stres
yang dialami  mahasiswa  dapat
mempengaruhi pola tidur (Clariska, dkk
2020).

Mahasiswa keperawatan tingkat
akhir yang sedang menyusun skripsi di
IKBIS Surabaya didapatkan bahwa
sebagian besar mahasiswa yang memiliki
tingkat stres sangat berat memiliki pola
tidur yang buruk, dan sebagian kecil dari
mahasiswa dengan tingkat stres yang
berat, sedang, ringan dan juga normal
memiliki pola tidur baik. Semakin tinggi
tingkat stres yang dialami mahasiswa
dapat mempengaruhi pola tidurnya, hal
ini akan berdampak pada kesehatan
mental menurunya prestasi belajar dan
depresi. Pola tidur yang baik pada
mahasiswa akan memiliki konsentrasi
belajar yang baik dan waktu tidur mereka
menjadi teratur dan berkualitas.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa:

a. Sebagian Besar mahasiswa
keperawatan tingkat akhir yang
sedang menyusun skripsidi IKBIS
Surabaya  mengalami  masalah
tingkat stres sangat berat.

b. Sebagian mahasiswa keperawatan
tingkat akhir yang sedang menyusun
skripsi di IKBIS Surabaya memiliki
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masalah gangguan pola tidur yang
buruk.

c. Terdapat hubungan antara tingkat
stres dan ganggun pola tidur pada
mahasiswa  keperawatan  tingkat
akhir yang sedang menyusun skripsi
di IKBIS Surabaya.

2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang
diatas, maka ada beberapa saran dari
penulis yakni:
a. Bagi Akademik

Dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi pembanding bagi dunia
ilmu pengetahuan dalam memperkaya
informasi tentang hubungan tingkat stres
dengan gangguan pola tidur pada
mahasiswa keperawatan tingkat akhir
yang sedang menyusun skripsi di IKBIS
Surabaya.

b. Bagi Profesi Keperawatan

Diharapakan dengan penelitian ini
profesi keperawatan dapat berkembang
menjadi profesi yang lebih
diperhitungkan oleh profesi lainnya.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai  bahan  masukan  dalam
menerapkan  pengetahuan  tentang
masalah gangguan pola tidur pada
mahasiswa keperawatan tingkat akhir
sehingga hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai sumbangan terhadap
profesi keperawatan.

c. Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan dengan penelitian ini
pihak  kampus untuk memberikan
penyuluhan tentang manajemen tingkat
stres yang baik sehingga dapat
meningkatkan pola tidur yang baik bagi
mahasiswa.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi dalam melakukan
penelitian selanjutnya dan bisa meneliti
lebih dalam terkait factor penyebab dari
stress maupun gangguan pola tidur.
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